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ABSTRACT

This research aims to examine the influence of gender, experience, independency,
and competency on auditors’ scepticism. The data for this research was collected by
using a survey questionnaire to 38 auditors in Padang. The total sampling technique
was used due to the limited numbers of auditors in Padang. Further, for the purpose
of examining the scepticism between competent and incompetent auditors, a survey
was also conducted to 140 accounting students as the proxy of incompetent auditors.
The results of the study show that: (1) male auditors are more sceptical than female
auditors; (2) there is no difference between experienced and inexperienced auditors
on scepticism; (3) independence has a positive influence on auditor’s skepticism; and
(4) there is a significant difference between competent and incompetent auditors on
scepticism. The findings give the implications for public accountant offices, public
accountant organization, and universities. It also implies that auditors have to main-
tain their independencies and competencies to ensure their professional skepticism
during the audit. It is suggested for further studies to extend this research by explor-
ing other variables and respondents.
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Riset ini bertujuan untuk menguji pengaruh gender, pengalaman, independensi, dan
kompetensi terhadap skeptisisme auditor. Data dikumpulkan dengan menggunakan
kuisioner ke 38 auditor di Kota Padang. Kami menggunakan total sampling tech-
nique karena terbatasnya jumlah auditor yang ada. Untuk menguji perbedaan skep-
tisisme antara auditor berkompeten dan belum berkompeten, kami menggunakan
mahasiswa akuntansi sebagai representasi dari auditor yang belum berkompeten.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) auditor laki-laki lebih skeptis da-
ripada auditor perempuan, (2) tidak ada perbedaan skeptisisme antara auditor yang
berpengalaman dan tidak berpengalaman, (3) independensi berpengaruh positif
terhadap skeptisisme auditor, dan (4) tidak ada perbedaan skeptisisme antara audi-
tor yang berkompeten dan belum berkompeten. Hasil ini memberikan dampak ter-
hadap kantor akuntan publik, organisasi akuntan publik, dan perguruan tinggi.
Hasil ini juga mengimplikasikan bahwa auditor harus menjaga independensi dan
kompetensi untuk menjaga skeptisisme profesional mereka selama proses audit
berlangsung. Kami menyarankan untuk memperluas riset dengan menambah varia-
bel dan responden yang lain.

Kata kunci: gender, pengalaman, independensi, kompetensi, skeptisisme

PENDAHULUAN kap yang mencakup pikiran yang selalu
Istilah skeptis sangat melekat pada profesi mempertanyakan dan melakukan evaluasi
auditor, walaupun sebenarnya banyak secara kritis terhadap bukti audit.

profesi lain yang memerlukan sikap skep-
tisisme dalam melaksanakan pekerjaannya,
seperti detektif, polisi, auditor, pengacara
dan hakim, dan penyelidik. Namun, dari
berbagai bidang profesi dan akademis yang
membutuhkan skeptisisme profesional,
hanya auditor yang mensyaratkan skep-
tisisme profesional dalam standar profe-
sionalnya (Hurtt, 2010). Arens et all (2015)
menyatakan bahwa skeptisisme adalah si-

Topik skeptisisme ini semakin
menarik untuk dikaji karena adanya
temuan dari SEC (Security and Exchange
Commissions) yang melaporkan bahwa keg-
agalan auditor dalam mendeteksi salah saji
material merupakan akibat dari kurangnya
skeptisisme profesional, contohnya skan-
dal Enron, WorldCom, Adelphia, dan Global
Crossing (Quadackers, 2009). Walaupun
penelitian tentang skeptis sudah cukup
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banyak dilakukan, namun masih menun-
jukkan hasil yang bervariasi, antara lain
penelitian yang dilakukan oleh Anisma dan
Abidin (2011), Larimbi, Subroto dan Rosidi
(2013), Nizarudin (2013), Lubis (2015),
Handayani dan Merkusiwati (2015), dan
Oktaviani (2015). Disamping itu, banyak
penelitian terdahulu yang menggunakan
pernyataan normatif dalam kuisionernya,
yang memiliki keterbatasan tidak mampu
mengukur secara tepat variabel yang diteli-
ti. Penelitian ini mencoba mengakomodir
keterbatasan tersebut.

Banyak faktor yang mempengaruhi
skeptisisme antara lain gender (Sabrina,
2012 dan Lubis, 2015), independensi, pen-
galaman, situasi audit, kompetensi dan
profesionalitas auditor (Silalahi, 2013; Kee
dan Knox, 2015; Handayani, dan Merkusi-
wati, 2015). Penelitian ini berkontribusi pa-
da literatur dengan menguji kembali empat
variabel yaitu gender, pengalaman, inde-
pendensi, dan kompetensi karena ketid-
akkonsis-tenan hasil dan keterbatasan
penelitian terdahulu. Penelitian ini mengu-
bah pengukuran baik untuk variabel inde-
penden (kecuali variabel gender) dan varia-
bel dependen (skeptisisme).

Gender diduga mempengaruhi skep-
tisisme dengan dasar pemikiran bahwa pria
dan wanita memiliki perbedaan perilaku
dalam bertindak karena sifat yang dimiliki
dan kodrat yang telah diberikan secara bi-
ologis (Nugrahaningsih, 2005). Saat ini
profesi auditor tidak lagi didominasi oleh
kaum laki-laki. Sabrina (2012) dalam
penelitiannya menemukan bahwa klien
lebih percaya kepada auditor perempuan
karena dianggap lebih teliti dalam
menginvestigasi bukti-bukti audit dan tidak
mudah percaya pada klien. Sedangkan au-
ditor pria cenderung berpikir logis dalam
menanggapi keterangan klien tanpa mem-
perhatikan isyarat nonverbal maupun
gerak gerik tubuh dari kliennya.

Hal ini sejalan dengan penelitian
Richard et al. (2007) yang menemukan bah-
wa dibandingkan laki-laki, perempuan
cenderung memperhatikan sisi emosional
klien, termasuk isyarat nonverbal dan ba-
hasa tubuh klien. Namun Larimbi, Subroto
dan Rosidi (2012) menemukan bahwa gen-
der tidak berpengaruh terhadap skep-

tisisme professional auditor.

Faktor gender ini masih menarik un-
tuk dikaji karena profesi auditor saat ini
tidak lagi didominasi oleh laki-laki. Dari
survei awal yang dilakukan, jumlah auditor
perempuan pada KAP di Padang hampir
seimbang dengan jumlah auditor laki-laki.
Hal ini lah yang mendorong kami untuk
meneliti kembali pengaruh gender ter-
hadap skeptisisme auditor.

Faktor lain yang mempengaruhi skep-
tisisme adalah pengalaman. Penelitian An-
sah et al, (2002) serta Gusti dan Syahril
(2008) menemukan bahwa auditor yang
berpengalaman memiliki skeptisisme lebih
tinggi dibandingkan auditor yang belum
berpengalaman. Hal ini disebabkan karena
auditor vyang berpengalaman dapat
mendeteksi adanya kesalahan serta
kecurangan yang dilakukan oleh klien ter-
hadap laporan keuangan.

Walaupun hasil penelitian menunjuk-
kan hasil yang konsisten bahwa pengala-
man berpengaruh positif terhadap skep-
tisisme, namun banyak penelitian terdahu-
Iu memiliki keterbatasan yaitu pengukuran
variabel pengalaman menggunakan Kkui-
sioner dengan pertanyaan yang bersifat
normatif. Maka penelitian ini menggunakan
alat ukur lain yang dikembangkan oleh Ra-
sibo (2015) dengan menggunakan batasan
3 (tiga) tahun. Auditor yang bekerja lebih
dari 3 tahun dianggap sebagai auditor yang
berpengalaman. Pengukuran variabel ini
diharapkan akan memberikan hasil yang
lebih valid.

Independensi dan kompetensi juga
diduga mempengaruhi skeptisisme auditor.
Dalam standar umum dinyatakan bahwa
audit harus dilaksanakan oleh seseorang
(auditor) yang kompeten, independen, dan
profesional. Hal ini menyiratkan bahwa au-
ditor yang independen dan kompeten akan
memegang teguh skeptisisme profesional-
nya dan akan menghasilkan kualitas audit
yang baik pula (Anisma & Abidin, 2011;
Gusti & Syahril, 2008).

Seperti halnya variabel pengalaman,
variabel independensi dan kompetensi juga
sering diukur dengan pernyataan yang ber-
sifat normatif. Keterbatasan penelitian
sebelumnya ini akan diakomodir oleh
penelitian ini. Variabel independensi
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diukur dengan menggunakan kasus yang
dikembangkan oleh Patel (2011). Se-
dangkan variabel kompetensi akan
menggunakan responden mahasiswa untuk
merepresentasikan auditor yang belum
berkompeten, seperti yang pernah dil-
akukan oleh Church and Zhang (2011).

Pengukuran variabel dependen yaitu
skeptisisme juga diubah dengan
menggunakan kasus yang dikembangkan
oleh Hurtt (2010). Penelitian terdahulu
menggunakan pernyataan normatif untuk
mengukur skeptisisme dan teknik analisis
regresi berganda untuk mengolah datanya.
Sementara penelitian ini menggunakan ka-
sus dan teknik analisis uji beda (kecuali
untuk variabel independensi). Perbedaan
pengukuran dan teknis analisis data yang
digunakan pada penelitian ini diharapkan
dapat memberikan hasil yang lebih valid,
sekaligus mengakomodir keterbatasan dari
penelitian sebelumnya.

Jadi masalah yang diteliti dalam
penelitian ini adalah seberapa jauh
pengaruh gender, pengalaman, indepen-
densi, dan kompetensi terhadap skep-
tisisme auditor. Artikel ini disajikan me-
lalui beberapa bagian yaitu pendahuluan,
tinjauan pustaka dan pengembangan
hipotesis, metode penelitian, pembahasan,
kesimpulan dan saran.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEM-
BANGAN HIPOTESIS

Teori Disonansi Kognitif

Pada dasarnya manusia menyukai

keselarasan, oleh karena itu manusia akan
cenderung mengambil sikap-sikap yang
tidak bertentangan satu sama lain dan
menghindari melakukan tindakan yang tid-
ak sesuai dengan sikapnya. Namun, dalam
kenyataannya manusia seringkali terpaksa
harus melakukan perilaku vyang tidak
sesuai dengan sikapnya (Noviyanti, 2008).
Robbins dan Judge (2008) menya-
takan bahwa cara menghindari Kketid-
akselarasan (disonansi) adalah dengan
mengurangi ketidakselarasan yang akan
ditentukan oleh pentingnya elemen yang
menciptakan ketidakselarasan ini, tingkat
pengaruh kepercayaan individu terhadap
elemen-elemen dan penghargaan vyang
mungkin terdapat dalam ketidakselarasan.

Apabila elemen-elemen yang menciptakan
ketidakselarasan relatif tidak penting,
tekanan untuk memperbaiki ketidakseim-
bangan ini akan rendah. Setiap auditor
yang memiliki jam terbang lebih banyak
serta kompetensi yang memadai, terka-
dang, akan mengalami disonansi yang
dapat dikurangi apabila disertai dengan
penghargaan yang tinggi karena penghar-
gaan cukup signifikan untuk menyeim-
bangkan ketidakselarasan.

Robbins dan Judge (2008)
mengungkapkan teori ketidaksesuaian kog-
nitif dapat membantu dalam memprediksi
kecenderungan perubahan sikap maupun
perilaku auditor dalam melakukan penu-
gasan audit. Auditor dalam penugasannya,
dituntut untuk mengambil sikap yang ber-
lawanan dengan sikap pribadi mereka, se-
hingga membuat auditor cenderung men-
gubah sikap mereka agar selaras dengan
perilaku yang seharusnya dilakukannya.
Apabila seorang auditor memiliki hub-
ungan pertemanan dengan klien, tentu saja
auditor tersebut akan mengalami suatu
tingkat ketidakselarasan kognitif yang ting-
gi. Mereka akan berusaha menurunkan
ketidakselarasan dengan mengubah per-
ilaku mereka menjadi profesional, lebih
independensi dan beretika dalam penu-
gasan auditnya.

Teori disonansi kognitif menjelaskan
mengenai teori komunikasi yang memba-
has perasaan ketidak- nyamanan seseorang
yang diakibatkan oleh sikap, pemikiran,
dan perilaku yang tidak konsisten dan
memotivasi seseorang untuk mengambil
langkah demi mengurangi Kketidaknya-
manan tersebut. Berbagai macam se-
rangkaian situasi yang dialami auditor akan
membuat auditor berusaha berperilaku
selaras dengan perilaku yang seharusnya
dilakukannya (Oktaviani, 2015).

Teori disonansi kognitif dalam
penelitian ini digunakan untuk menjelas-
kan pengaruh interaksi antara skeptisisme
profesional auditor dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya dilihat dari faktor
situasi audit, pengalaman kerja, etika, kom-
petensi, independensi dan profesionalisme
auditor jika terjadi disonansi kognitif da-
lam diri auditor ketika mendeteksi
kecurangan. Persyaratan profesional audi-
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tor menuntut sikap skeptisisme profesion-
al, sehingga dapat mengumpulkan bukti
audit yang memadai (Kushasyandita, 2012).

Disonansi kognitif terjadi apabila au-
ditor mempunyai kepercayaan tinggi ter-
hadap klien, sehingga menyebabkan sikap
skeptisisme profesionalnya berada pada
tingkat rendah, padahal standar profesion-
al akuntan publik menghendaki agar audi-
tor bersikap skeptisisme. Kejadian
situasional seperti ditemukannya adanya
kecurangan pada laporan keuangan atau
situasi seperti masalah komunikasi antara
auditor lama dengan auditor baru yang
mengaudit suatu perusahaan juga akan
berpengaruh terhadap opini yang diberikan
pada perusahaan tersebut (Kushasyandita,
2012).

Skeptisisme Profesional Auditor

PSA 04 (SA 230) mengharuskan pengau-
ditan didesain untuk menghasilkan keya-
kinan yang memadai untuk mendeteksi
baik kesalahan-kesalahan yang material
maupun kecurangan dalam laporan keu-
angan. Untuk mencapainya, audit harus
direncanakan dan dilaksanakan dengan
sikap skeptisisme profesional atas aspek
penugasan (Arens et al, 2015:172). Skep-
tisisme profesional merupakan suatu
pemikiran dan penilaian kritis atas bukti
audit. Auditor tidak mengasumsikan bahwa
manajemen tidak jujur, tetapi juga tidak
mengasumsikan kejujuran absolut (Arens
et al., 2015:402).

Selama tahap perencanaan audit, tim
audit harus membahas perlunya memper-
tahankan pikiran yang selalu mempertan-
yakan selama audit berlangsung untuk
mengidentifikasi risiko kecurangan dan
mengevaluasi bukti audit secara Kkritis.
Ketika mengungkapkan informasi atau
kondisi lain yang mengindikasikan bahwa
mungkin terjadi salah saji yang material
akibat kecurangan, auditor harus me-
nyelidiki permasalahannya secara men-
dalam, memperoleh bukti tambahan, dan
berkonsultasi dengan tim (Arens et al.,
2015:403).

Riset terkini menunjukkan 6 (enam)
karakteristik skeptisisme yaitu questioning
mindset, penundaan keputusan, pencarian
pengetahuan, pemahaman interpersonal,

otonomi, dan self-esteem. Pengetahuan
akan keenam unsur tersebut dapat mem-
bantu auditor memenuhi tanggung jawab-
nya untuk mempertahankan tingkat skep-
tisisme profesional yang sesuai. Untuk
dapat mendeteksi salah saji yang material,
auditor perlu mengajukan pertanyaan yang
tepat dan menggali lebih dalam, sembari
tetap waspada terhadap perilaku yang tid-
ak biasa dari para responden ketika menja-
wab pertanyaan (Arens et al, 2015:172-
173).

Gender

Marzuki (2002) menjelaskan bahwa secara
umum jenis kelamin digunakan untuk men-
gidentifikasi perbedaan laki-laki dan per-
empuan dari segi anatomi biologis, semen-
tara Gender lebih mengarah kepada aspek
sosial, budaya, aspek non biologis lainnya.
Secara etimologis kata Gender berasal dari
bahasa inggris yang berarti jenis kelamin.
Dalam Women’s Studies Encyclopedia di-
jelaskan bahwa Gender adalah konsep kul-
tural yang berupaya membuat perbedaan
peran, perilaku, mentalis dan karakteristik
emosional laki-laki dan wanita yang
berkembang dalam masyarakat
(Fitrianingsih, 2011). Gender muncul akibat
pengaruh sosial budaya dan kebiasaan-

kebiasaan yang berkembang dalam
masyarakat setempat.
Menurut Zulaikha (2006) seiring

dengan berkembangnya waktu, sekarang
ini profesi auditor tidak hanya digeluti oleh
pria. Banyak wanita bahkan sudah hampir
rata saat ini yang menjadi auditor. Sesuai
dengan penelitan Sabrina (2012) vyang
menyatakan bahwa fenomena mengenai
ratanya jumlah auditor, baik itu pria atau-
pun wanita menjadi salah satu alasan gen-
der akan mempengaruhi skeptisisme profe-
sional seorang auditor. Wanita cenderung
akan melihat klien dari sisi emosionalnya
termasuk bahasa tubuh dan isyarat nonver-
bal klien, tidak demikian dengan pria yang
tidak terlalu memperhatikan isyarat non-
verbal dari klien.

Perbedaan lain terlihat dari bagaima-
na klien menaruh kepercayaan pada audi-
tor wanita dan auditor pria. Sebagian dari
mereka menganggap bahwa auditor wanita
akan lebih teliti dalam mengivestigasi bukti
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-bukti audit dan tidak mudah begitu saja
percaya pada klien. Sedangkan auditor pria
cenderung berpikir logis dalam menangga-
pi keterangan-keterangan klien tanpa mem-
perhatikan isyarat nonverbal maupun
gerak gerik tubuh dari kliennya
(Darmawan, 2015). Selain itu, Montenegro
dan Bras (2015) mengatakan bahwa per-
empuan dinilai memiliki skeptisisme profe-
sional yang lebih tinggi daripada laki-laki.
Maka diduga bahwa auditor wanita lebih
skeptis daripada auditor laki-laki.
Penelitian ini masih menggunakan
pengukuran gender yang sama dengan
penelitian terdahulu, dalam konteks audi-
tor di Kota Padang. Berdasarkan uraian di
atas, maka hipotesis pertama penelitian ini
adalah sebagai berikut:
H1l : Auditor wanita lebih skeptis
dibandingkan dengan auditor laki- laki.

Pengalaman

Pengalaman merupakan proses pembelaja-
ran dan pertambahan perkembangan po-
tensi. Pengalaman seseorang dapat di-
artikan sebagai suatu proses yang dapat
membawa seseorang kepada suatu pola
tingkah laku yang lebih tinggi. Pengalaman
audit adalah pengalaman yang dimiliki
seorang auditor dalam melakukan pemerik-
saan dari banyak penugasan berbeda yang
pernah dilakukan dan juga lamanya auditor
menjalankan profesinya serta dapat
menambah pengetahuannya mengenai
pendeteksian kecurangan dan Kkelalaian.
Standar umum yang pertama menyebutkan
“pemeriksaan harus dilaksanakan oleh
seseorang atau orang yang telah menjalani
pendidikan dan latihan teknis yang cukup
dalam bidang pemeriksaan akuntan dan
memiliki keahlian sebagai akuntan pub-
lik” (IAPI, 2001). Standar ini menegaskan
bahwa betapapun kemampuan seseorang
dalam bidang lain, termasuk bidang usaha
dan bidang keuangan, tidak dapat memen-
uhi persyaratan-persyaratan yang dimak-
sud dalam standar auditing, apabila ia tid-
ak memiliki pendidikan dan pengalaman
yang memadai dalam bidang pemeriksaan
akuntan. Pengalaman auditor adalah pen-
galaman dalam melakukan audit laporan
keuangan baik dari segi waktu, jumlah
penugasan maupun jenis-jenis perusahaan

yang pernah ditangani (Asih, 2006).

Gusnardi (2003:8) menyatakan bahwa
pengalaman audit dapat diukur dari jen-
jang jabatan dalam struktur tempat auditor
bekerja, tahun pengalaman, gabungan anta-
ra jenjang jabatan dan tahun pengalaman,
keahlian yang dimiliki auditor yang berhub-
ungan dengan audit, serta pelatihan-
pelatihan yang pernah diikuti oleh auditor
tentang audit. Masalah penting yang
berhubungan dengan pengalaman auditor
akan berkaitan dengan tingkat ketelitian
auditor.

Pengalaman akuntan publik akan ter-
us meningkat seiring dengan makin ban-
yaknya audit yang dilakukan serta kom-
pleksitas transaksi keuangan perusahaan
yang diaudit sehingga akan menambah dan
memperluas pengetahuannya di bidang
akuntansi dan auditing (Christiawan, 2002).
Gusti dan Syahril (2008) mengatakan bah-
wa semakin tinggi pengalaman diduga akan
berpengaruh terhadap skeptisisme profe-
sional seorang auditor. Pengalaman terse-
but berpengaruh terhadap skeptisisme
profesional auditor, karena pengetahuan
tentang penyebab kesalahan dan frekuensi
kesalahan akan membuat auditor bereaksi
pada pos-pos yang berisiko tinggi, serta
menjadikan auditor lebih waspada ter-
hadap potensi timbulnya kesalahan yang
sama pada audit berikutnya. Maka diduga
bahwa semakin tinggi pengalaman seorang
auditor dalam mengaudit, semakin tinggi
juga skeptisisme auditor tersebut.

Penelitian ini mengakomodir
keterbatasan penelitian terdahulu yang
menggunakan pernyataan normatif dalam
kuisioner, dengan mengganti alat ukur pen-
galaman menggunakan batasan masa kerja
3 (tiga) tahun. Berdasarkan uraian di atas,
maka hipotesis kedua penelitian ini adalah
sebagai berikut:

H2 : Auditor berpengalaman lebih skeptis
dibandingkan auditor yang belum ber-
pengalaman

Independensi auditor

Dalam menjalankan tugasnya anggota KAP
harus selalu mempertahankan sikap men-
tal independen dalam memberikan jasa
profesional sebagaimana diatur dalam
(SPAP). Sikap mental independen tersebut
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harus meliputi independen dalam fakta
maupun dalam penampilan.

Menurut Seputra (2013), independen-
si adalah sudut pandang yang tidak bias
dalam melakukan ujian audit, mengevalua-
si hasilnya dan membuat laporan audit.
Auditor tidak hanya harus independen da-
lam fakta, tetapi juga harus independen
dalam penampilan.

Independensi harus dipandang se-
bagai salah satu ciri auditor yang penting
yang harus dimiliki oleh setiap auditor. In-
dependensi akuntan publik merupakan sa-
lah satu karakter yang sangat penting un-
tuk profesi akuntan publik dalam
melaksanakan pemeriksaan terhadap
kliennya. Dalam melaksanakan pemerik-
saan, akuntan publik memperoleh ke-
percayaan dari klien dan para pemakai
laporan keuangan untuk membuktikan
kewajaran laporan keuangan yang disusun
dan disajikan oleh klien. Klien dapat
mempunyai kepentingan yang berbeda,
bahkan mungkin bertentangan dengan
kepentingan para pemakai laporan keu-
angan. Demikian pula, Kkepentingan
pemakai laporan keuangan vyang satu
mungkin berbeda dengan pemakai yang
lainnya.

Standar umum ke 2 PSA No.04 (SA
Seksi 220 dalam SPAP) mengharuskan audi-
tor bersikap independen, artinya tidak mu-
dah dipengaruhi, karena Auditor tidak
dibenarkan memihak kepada kepentingan
siapapun, sebab bagaimanapun sem-
purnanya keahlian teknis yang ia miliki, ia
akan kehilangan sikap tidak memihak yang
justru sangat penting untuk mempertahan-
kan kebebasan pendapatnya. Auditor
mengakui kewajiban untuk jujur tidak han-
ya kepada manajemen dan pemilik perus-
ahaan, tetapi kepada kreditur dan pihak
lain yang meletakkan kepercayaan (paling
tidak sebagian) atas laporan auditor inde-
penden, seperti calon-calon pemilik dan
kreditur.

Kepercayaan masyarakat umum atas
independensi sikap auditor independen
sangat penting bagi perkembangan profesi
akuntan publik. Kepercayaan akan
menurun jika terdapat bukti bahwa inde-
pendensi sikap auditor ternyata berkurang,
bahkan kepercayaan masyarakat dapat juga

menurun disebabkan oleh keadaan mereka
yang berpikiran sehat (reasonable) diang-
gap dapat mempengaruhi sikap inde-
pendennya. Untuk menjadi independen,
auditor harus secara intelektual jujur, ia
harus bebas dari setiap kewajiban terhadap
kliennya dan tidak mempunyai kepent-
ingan dengan kliennya, apakah itu mana-
jemen perusahaan atau pemilik perus-
ahaan. Auditor independen tidak hanya
berkewajiban mempertahankan fakta bah-
wa ia independen, tetapi ia harus pula
menghindari keadaan yang dapat me-
nyebabkan pihak luar meragukan sikap in-
dependensinya (PSA No.04 SA Seksi 220
dalam SPAP).

Pandangan akuntan publik ynag inde-
penden perlu dipertahankan dalam me-
menuhi tanggung jawab mereka, namun
penting juga bahwa pihak-pihak yang me-
makai laporan keuangan menaruh Kke-
percayaan terhadap independensi tersebut.
Kedua sasaran ini seringkali ditunjukkan
sebagai independensi dalam kenyataan dan
independensi dalam penampilan. Indepen-
densi dalam kenyataan akan ada apabila
pada kenyataannya auditor mampu mem-
pertahankan sikap yang tidak memihak
sepanjang pelaksanaan auditnya. Se-
dangkan independensi dalam penampilan

adalah hasil interpretasi pihak lain

mengenai independensi ini.
Independensi berarti dalam

melaksanakan pekerjaan untuk

kepentingan umum tidak dibenarkan
memihak kepentingan siapa pun dan tidak
mudah dipengaruhi. Standar umum kedua
(SA seksi 220 dalam SPAP) menyebutkan
bahwa dalam semua hal yang berhubungan
dengan perikatan, independensi dalam
sikap mental harus dipertahankan oleh
auditor. Dari wuraian di atas maka
independensi ialah sikap seorang untuk
bertindak jujur, tidak memihak, dan
melaporkan temuan-temuan hanya
berdasarkan bukti yang diperoleh.

Kode Etik Akuntan Publik menyebut-
kan bahwa independensi adalah sikap yang
diharapkan dari seorang akuntan publik
untuk tidak mempunyai kepentingan
pribadi dalam melakukan tugasnya, yang
bertentangan dengan prinsip integritas dan
objektifitas. Dalam kaitannya dengan
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skeptisisme profesional auditor,
independensi merupakan faktor yang pal-
ing utama.

Independensi menurut Mulyadi

(2002) adalah sikap mental yang bebas dari
pengaruh, tidak dikendalikan oleh orang
lain dan tidak tergantung oleh orang lain.
Sikap mental independen inilah sangat
penting dalam prosedur audit yang harus
dimiliki oleh setiap auditor. Berkaitan
dengan hal itu terdapat beberapa hal yang
menganggu independensi akuntan publik,
yaitu akuntan publik memiliki mutual atau
conflicting interest dengan klien, mengaudit
pekerjaan akuntan publik itu sendiri,
berfungsi sebagai penasehat (advocate) dari
klien. Akuntan publik akan terganggu
independensinya jika memiliki hubungan,
bisnis, keuangan dan manajemen atau
karyawan dengan kliennya. Jika auditor
memiliki sikap independen dapat diartikan
auditor tersebut telah memegang teguh
skeptisisme profesionalnya dan akan
menghasilkan kualitas audit yang baik
pula.

Penelitian ini mengakomodir
keterbatasan penelitian terdahulu yang
menggunakan pernyataan normatif dalam
kuisioner, dengan menggunakan kasus sep-
erti yang dikembangkan oleh Patel dan Mil-
lanta (2011). Berdasarkan uraian di atas,
maka hipotesis ketiga penelitian ini adalah
sebagai berikut:

H3 : Independensi auditor berpengaruh
positif terhadap skeptisisme
profesional auditor.

Kompetensi auditor
Standar umum pertama (SA seksi 210 da-
lam SPAP, 2011) menyebutkan bahwa audit
harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih
yang memiliki keahlian dan pelatihan
teknis yang cukup sebagai auditor, se-
dangkan standar umum ketiga (SA seksi
230 dalam SPAP, 2011) menyebutkan bah-
wa dalam pelaksanaan audit dan penyusu-
nan laporannya, auditor wajib
menggunakan kemahiran profesional-
itasnya dengan cermat dan seksama (due
professional care).

Menurut Kamus Kompetensi LOMMA
(1998) dalam Lasmahadi (2002) kompetensi
adalah aspek-aspek pribadi dari seorang

pekerja yang memungkinkan dia untuk
mencapai kinerja superior. Aspek-aspek
pribadi ini termasuk sifat, motif-motif, sis-
tem nilai, sikap, pengetahuan dan ket-
rampilan dimana kompetensi akan
mengarahkan tingkah laku, sedangkan ting-
kah laku akan menghasilkan kinerja.

Arens et al (2015) mendefinisikan
kompetensi sebagai keharusan bagi auditor
untuk memiliki pendidikan formal di bi-
dang auditing dan akuntansi, pengalaman
praktik yang memadai bagi pekerjaan yang
sedang dilakukan, serta mengikut pendidi-
kan profesional yang berkelanjutan.

Halim (2008:49) menyatakan standar
pertama menuntut kompetensi teknis
seorang auditor yang melaksanakan audit.
Kompetensi ini ditentukan oleh tiga faktor
yaitu: 1) pendidikan formal dalam bidang
akuntansi di suatu perguruan tinggi terma-
suk ujian profesi auditor, 2) pelatihan yang
bersifat praktis dan pengalaman dalam bi-
dang auditing, 3) pendidikan profesional
yang berkelanjutan selama menekuni karir
auditor profesional.

Standar umum pertama (Arens et al,
2015) menyebutkan bahwa audit harus dil-
aksanakan oleh seorang atau yang memiliki
keahlian dan pelatihan teknis yang cukup
sebagai auditor. Auditor dengan penge-
tahuan, pengalaman, pendidikan dan
pelatihan yang memadai, dapat melakukan
audit secara objektif dan cermat. Auditor
harus menggunakan kemahiran profesional
mereka dengan cermat, yang memung-
kinkan auditor memperoleh laporan keu-
angan bebas dari salah saji material, baik
disebabkan kekeliruan ataupun
kecurangan.

Menurut Tarigan dan Bangun (2013)
kesalahan dapat dideteksi jika auditor
memiliki keahlian dan kecermatan. Temuan
kesalahan pada laporan keuangan klien
merupakan salah satu hal yang menunjuk-
kan keahlian yang dimiliki oleh tim audit,
klien akan menilai tim audit tersebut
berkualitas dan menimbulkan kepuasan
klien berdasarkan dari pengamatan klien
yang menilai bahwa auditor tersebut telah
bersikap hati-hati. Kompetensi auditor
dapat juga diukur melalui banyaknya
ijazah atau sertifikat yang dimiliki serta
banyaknya pelatihan-pelatihan atau semi-
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nar yang diikuti dan diharapkan auditor
akan semakin cakap dalam melaksanakan
tugasnya (Suraida, 2005).

Dari beberapa pengertian di atas
dapat diambil kesimpulan bahwa kompe-
tensi adalah pengetahuan dan pengalaman
auditor yang dibutuhkan auditor untuk
melakukan audit secara obyektif dan cer-
mat, selain itu kompetensi menjadi dasar
dalam pelaksanaan audit. Namun dengan
tingginya kompetensi atau keahlian auditor
belum tentu akan menjamin auditor selalu
berhasil dalam menjalankan Kkredibilitas
sebagai auditor sebagaimana mestinya.

Auditor yang memiliki pengetahuan,
pengalaman, pendidikan dan pelatihan
yang memadai mampu melakukan audit
secara obyektif dan cermat. Auditor harus
mempunyai kompetensi yang baik untuk
mengumpulkan dan menganalisa bukti-
bukti audit sehingga bisa memberikan
opini yang tepat, maka skeptisisme profe-
sionalnya harus digunakan selama proses
tersebut. Sehingga terlihat adanya hub-
ungan yang positif antara kompentensi
dengan skeptisisme, yang mengharuskan
penggunaan keahlian profesional dengan
seksama dan cermat. Oleh karena itu, se-
makin tinggi kompetensi seorang auditor
maka semakin tinggi pula sikap skep-
tisisme saat melakukan tugas audit.

Penelitian ini mengakomodir
keterbatasan penelitian terdahulu yang
menggunakan pernyataan normatif dalam
kuisioner, dengan menggunakan responden
mahasiswa sebagai representasi dari audi-
tor yang belum berkompeten, seperti yang
pernah dilakukan oleh Church and Zhang
(2011). Berdasarkan uraian di atas, maka
hipotesis keempatpenelitian ini adalah se-
bagai berikut:

H4 : Auditor yang berkompeten lebih
skeptis dibandingkan auditor yang be-
lum berkompeten

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuanti-
tatif. Populasi adalah seluruh auditor yang
bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP)
di Kota Padang. Ada 7 (tujuh) KAP yang ada
di Kota Padang dengan jumlah auditor
sekitar 45 orang. Pemilihan sampel
menggunakan total sampling method Kare-

na jumlah populasi tidak melebihi 100
orang. Responden penelitian ini adalah se-
luruh staf auditor yang meliputi partner,
manajer, auditor senior dan auditor junior.
Penelitian ini juga menggunakan maha-
siswa akuntansi sebagai representasi audi-
tor yang tidak kompeten. Mahasiswa
akuntansi dipilih dengan menggunakan
purposive sampling method, dengan criteria
mahasiswa yang sudah mengambil mata
kuliah auditing.

Pengukuran variabel

Untuk mengukur variabel dependen (Y) yai-
tu skeptisisme digunakan sebuah kasus
yang dirujuk dari artikel Hurtt (2010). Re-
sponden diminta mengevaluasi tindakan
auditor melalui skala 1-7 dari 3 (tiga) per-
tanyaan terkait kasus yang diberikan,
kemudian responden diminta untuk mem-
berikan pendapat tentang (1) kepercayaan
auditor terhadap klien, (2) tingkat salah
saji klien, dan (3) kemungkinan mem-
peroleh bukti audit tambahan.

Untuk mengukur variabel gender (X1)
digunakan kategori laki-laki dan perempu-
an yang diperoleh dari data responden. Un-
tuk mengukur variabel pengalaman (X2)
dirujuk dari penelitian Rasibo (2015) yaitu
menggunakan pengukuran lamanya
seorang auditor bekerja dan diambil bata-
san 3 (tiga) tahun keatas sebagai batasan
auditor yang berpengalaman dan kurang
dari 3 (tiga) tahun sebagai batasan auditor
belum berpengalaman. Untuk variabel inde-
pendensi (X3) digunakan kasus yang
dikembangkan oleh Patel (2011) dengan
menggunakan skala likert 1-7. Untuk varia-
bel kompetensi (X4), kami menggunakan
responden mahasiswa untuk merepresenta-
sikan auditor yang tidak kompeten (Church
and Zhang, 2011).

Analisis Data

Untuk menguji H1, H2, dan H4 digunakan
uji beda rata-rata dengan t-test sedangkan
untuk menguji H3 digunakan uji regresi
sederhana dimana jika nilai sig.<a=0,05
maka hipotesis diterima dan jika nilai
sig.>0=0,05 maka hipotesis ditolak. Sebe-
lumnya akan dilakukan uji validitas dan
reliabilitas serta uji asumsi klasik.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Demografi responden

Dari 45 kuisioner yang disebar, yang kem-
bali berjumlah 40 kuisioner dan yang dapat
diolah 38 kuisioner, dengan respond rate
84%. Tabel 1 memperlihatkan demografi
dari 38 responden tersebut.

Dari Tabel 1 terlihat bahwa respond-
en dari penelitian ini sebagian besar adalah
laki-laki (58%), tingkat pendidikan S1 (89%),
berumur 35-55 tahun (80%), dan pengala-
man kerja diatas 3 tahun (75%).

Setelah lulus uji validitas dan reliabil-
itas serta uji asumsi klasik, maka hasil pen-
golahan data diperoleh sebagai berikut:

Auditor wanita lebih skeptis dibanding-
kan dengan auditor laki- laki
Hasil olahan data pada Lampiran Tabel 2
memperlihatkan bahwa nilai sig 0,012<a
0,05 artinya skeptisisme antara auditor laki-
laki dan auditor perempuan signifikan ber-
beda namun skeptisisme laki-laki lebih
tinggi daripada perempuan sehingga H1
ditolak.

Hasil ini sangat menarik karena ber-
beda dari hasil penelitian sebelumnya, sep-
erti Montenegro (2015) yang menemukan

bahwa perempuan lebih skeptis dibanding-
kan laki-laki. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Nasution (2012) vyang
menemukan bahwa auditor laki-laki lebih
mampu mendeteksi gejala kecurangan
dibandingkan auditor perempuan. Hal ini
juga sejalan dengan penelitian Berninghau-
sen dan Kerstan (1992) yang menemukan
bahwa skeptisisme auditor perempuan tid-
ak sebaik auditor laki-laki karena perempu-
an memiliki dua peran yaitu peran domes-
tik dan peran publik yang disinyalir dapat
melemahkan sikap skeptisnya.

Auditor berpengalaman lebih skeptis
dibandingkan auditor yang belum berpen-
galaman

Hasil olahan data pada Lampiran Tabel 3
memperlihatkan bahwa nilai sig 0,040 >a
0,05 artinya skeptisisme antara auditor ber-
pengalaman dengan auditor yang belum
berpengalaman tidak signifikan berbeda,
sehingga H2 ditolak.

Hasil ini sesuai dengan penelitian
Setyowati (2012) yang menemukan bahwa
pengalaman tidak berpengaruh signifikan
terhadap skeptisisme auditor, namun tidak
sejalan dengan penelitian Larimbi, Subroto

Tabel 1.
Demografi Responden
Tingkat Pengalaman
Gender pendidikan Umur kerja
Lk =22o0rg S2=1 org 20-35=30 org <3th=18 org
Pr =16 org S1=34 org 35-55 =7 org >=3th = 20 org
D3 =3 org >55=1 org
Tabel 2.
Hasil olahan data untuk H1
Jumla Nilai Selisih Nilai
Variabel h sam- SD Rata- Rata- . Al- Keterangan
Sig
pel rata rata pha
Laki-laki 22 3.774 16.36 Hipotesis
Gender 2.80 0.012 0.05 Dli’tolak
Perempuan 16 2.250 13.56
Tabel 3.
Hasil olahan data untuk H2
o .. Nilai
- Jumlah SD Nilai Selisih Ket-
Variabel Rata- Rata- .
sampel rata rata Sig  Alpha erangan
berpen- 22 3.624 14.77
pengala- galaman Hipotesis
man Belum 0.98 0.400 0.05 Ditolak
berpen- 16 3.296 15.75
galaman
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dan Rosidi (2013) yang menemukan bahwa
pengalaman berpengaruh terhadap skep-
tisisme profesional auditor.

Hasil penelitian ini sebenarnya mele-
gakan kami karena artinya auditor junior
yang baru bekerja di KAP ternyata memiliki
skeptisisme yang sama dengan auditor sen-
ior/manajer yang sudah memiliki pengala-
man cukup banyak di bidang audit. Hal ini
mengindikasikan bahwa lulusan akuntansi
memiliki etika dan value yang baik.

Pengaruh independensi terhadap skep-
tisisme auditor

Hasil olahan data pada Lampiran Tabel 4
memperlihatkan bahwa nilai sig 0,029 <a
0,05 dan arah positif, artinya independensi
berpengaruh positif terhadap skeptisisme
auditor sehingga H3 diterima.

Hasil ini sesuai dengan penelitian
Handayani dan Merkusiwati (2015) dan Ni-
zaruddin (2013) yang menemukan bahwa
independensi berpengaruh positif terhadap
skeptisisme auditor, namun tidak sejalan
dengan penelitian Oktaviani (2015) yang
menemukan hal yang sebaliknya.

Hasil penelitian ini mengimplikasikan
bahwa auditor di Kota Padang memiliki si-
kap independensi, yang akan memberikan
pengaruh positif terhadap sikap skeptis.
Tidak mudah memang mempertahankan
sikap independen ini, namun auditor me-

mahami bahwa independensi memam-
pukan auditor untuk bersikap skeptis dan
mengambil keputusan audit yang tepat di
segala situasi yang dihadapi.

Auditor yang kompeten lebih skeptis
dibandingkan auditor yang tidak kompe-
ten

Hasil olahan data pada Lampiran Tabel 5
memperlihatkan bahwa nilai sig 0,000 <a
0,05 artinya skeptisisme antara auditor
berkompeten dengan auditor yang tidak
berkompeten berbeda secara signifikan di-
mana skeptisisme auditor yang kompeten
lebih tinggi daripada auditor yang tidak
kompeten, sehingga H4 diterima.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Si-
lalahi (2013) yang menemukan bahwa kom-
petensi berpengaruh terhadap skeptisisme
profesional auditor, namun tidak sejalan
dengan penelitian Kushasyandita (2012)
dan Pratiwi (2013) yang menemukan bahwa
tidak terdapat perbedaan skeptisisme anta-
ra auditor yang berkompeten dan belum
berkompeten.

Hal ini mengimplikasikan bahwa au-
ditor yang memiliki kompetensi lah yang
mampu bersikap skeptis. Mahasiswa se-
bagai representasi dari auditor yang belum
berkompeten ternyata kurang memiliki si-
kap skeptis. Arens et al. (2015) menjelas-
kan bahwa kompetensi dipengaruhi oleh

Tabel 4.
Hasil olahan data untuk H3
Coefficients?
Unstandardized Coeffi- Standardized
Model cients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 9,594 2,448 3,919 ,000
independensi ,089 ,039 ,354 2,275 ,029
Dependent Variabel: skeptisisme
Tabel 5.
Hasil olahan data untuk H4
I . s Nilai
_ Jumlah SD Nilai Selisih
Variabel sampel Rata- Rata- Si Alpha Keterangan
p rata rata g p
Berkompe-
kompe- ten (auditor) ?8 3483 1503 Hipotesis
. Tidak kom- -3.091 0.000 0.05 N
tensi Diterima
peten 140 2.723 11.94
(mahasiswa)
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tiga hal yaitu pendidikan, pengalaman, dan
pelatihan. Dari segi pendidikan, sebagian
besar auditor yang menjadi responden
penelitian ini memiliki latar belakang S1,
hampir sama dengan mahasiswa. Dari segi
pengalaman, hasil olahan data sebelumnya
membuktikan bahwa pengalaman tidak
mempengaruhi skeptisisme. Maka dapat
disimpulkan bahwa faktor dominan yang
membedakan auditor yang kompeten dan
yang tidak kompeten adalah faktor pelati-
han. Oleh sebab itu, tidaklah salah jika au-
ditor diwajibkan untuk mengikuti Pendidi-
kan Profesi Berkelanjutan (PPL) setiap ta-
hunnya agar kompetensinya tetap terjaga.
Auditor yang kompeten akan menggunakan
skeptisisme profesionalnya selama proses
audit agar mampu mengumpulkan dan
menganalisis bukti-bukti audit sehingga
bisa memberikan opini audit dengan tepat.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah per-
tama, auditor laki-laki lebih skeptis

dibandingkan auditor perempuan. Kedua,
tidak ada perbedaan skeptisisme antara
auditor yang berpengalaman dengan audi-
tor yang belum berpengalaman. Ketiga, in-
dependensi berpengaruh positif terhadap
skeptisisme auditor. Keempat, erdapat
perbedaan skeptisisme yang signifikan an-
tara auditor yang kompeten dengan auditor
yang tidak kompeten.

Implikasi

Temuan penelitian ini memiliki implikasi
bagi kantor akuntan publik, organisasi
profesi akuntan publik dan pendidikan
akuntan di Indonesia. Perbedaan
skeptisisme dalam kaitannya dengan
gender, independensi dan kompetensi
auditor menunjukkan pentingnya
pertimbangan vyang seksama dalam
pengalokasian tim audit, desain pelatihan
auditor, ketentuan Pendidikan Profesi
Berkelanjutan (PPL) dari organisasi profesi
akuntan publik dan desain materi
perkuliahan audit di universitas. Temuan
penelitian ini juga menegaskan pentingnya
mempertahankan independensi dan
kompetensi auditor agar dapat
mempertahankan skeptisisme

profesionalnya selama proses audit
berlangsung sehingga audit yang dilakukan
berkualitas.

KETERBATASAN DAN SARAN
Keterbatasan

Adapun keterbatasan dari penelitian ini
adalah penelitian hanya menguji empat
variabel dan hanya dilakukan di Kota Pa-
dang dengan jumlah auditor hanya 38
orang, sehingga membatasi generalisasi
temuan penelitian ini.

Saran

Penelitian selanjutnya sebaiknya memper-
luas variabel dan objek penelitian, misalnya
menambah variabel budaya. Sangat
dimungkinkan untuk melakukan penelitian
serupa di sektor publik.
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